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ABSTRAK

Abel Okti Rahmadani: 22077001/2022 : Pembuatan Baju Kurung
Modifikasi Dengan Teknik Draping Dan
Lekapan. Proyek Akhir Program Studi D3
Tata Busana, Departemen Ilmu Kesejahteraan
Keluarga, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan,
Universitas Negeri Padang.

Proyek akhir ini bertujuan merancang baju kurung modifikasi dengan
teknik draping dan lekapan. Selain sebagai bentuk pengembangan desain
baju kurung modifikasi bernilai estetika tinggi, karya ini juga merupakan
syarat penyelesaian studi pada Program D3 Tata Busana, Jurusan Ilmu
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas
Negeri Padang.

Fokus utama yaitu pada penerapan teknik draping terikat dan draping
teruntai lepas yang diterapkan pada bagian pinggang. Selain itu,
penggunaan lekapan pada berbagai bagian busana, termasuk dada,
pinggang dan rok, menambah elemen dekoratif yang signifikan,
memperkaya tampilan keseluruhan baju kurung modifikasi ini. Dengan
pendekatan desain yang modern, baju kurung ini tidak hanya memenuhi
standar estetika, tetapi juga menjamin kenyamanan pemakaian.

Warna dominan putih dikombinasikan dengan payet berbagai macam
warna dan jenis menghasilkan tampilan yang elegan dan mewah. Material
utama berupa bahan silk yang dikombinasi dengan bahan ceruty untuk
draping, dan tile motif untuk aplikasi teknik lekapan. Pembuatan baju
kurung modifikasi ini dimulai dari membuat desain, mengambil ukuran,
membuat pola dasar, memotong bahan, membuat draping, menjahit,
menghias, dan finishing. Proses pengerjaan baju kurung modifikasi
penulis menghabiskan waktu lebih kurang 7 hari kerja dengan asumsi waktu
kerja harian selama 9 jam. Harga jual ditetapkan sebesar Rp. 1.507.000
mencakup biaya bahan dan tenaga kerja.

Kata Kunci: Baju Kurung Modifikasi, Teknik Draping, dan Teknik
Lekapan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Baju kurung sebagai warisan budaya Melayu, kini mengalami

transformasi desain yang signifikan seiring dengan perkembangan tren busana

global. Ide utama di balik modifikasi ini adalah untuk menjembatani

kesenjangan antara nilai-nilai tradisional dan tuntutan gaya hidup modern.

Menurut Hassan (2016) dalam jurnal Wacana Seni Journal of Arts Discourse,

modifikasi desain baju kurung mencerminkan perubahan budaya dalam

masyarakat Melayu modern, di mana identitas dan ekspresi diri menjadi

semakin penting. Dengan demikian, baju kurung modifikasi tidak hanya

berfungsi sebagai pakaian, tetapi juga sebagai representasi identitas budaya

yang dinamis dan relevan dengan perkembangan zaman.

Menurut Fauziyah (2021), "Dalam konteks globalisasi dan perubahan

sosial yang pesat, baju kurung mengalami berbagai modifikasi untuk tetap

relevan di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, penelitian mengenai

modifikasi baju kurung dengan pendekatan yang inovatif menjadi sangat

penting.". Sejalan dengan itu, menurut Mardiana (2020), modifikasi ini juga

mencerminkan identitas budaya yang kuat, yang semakin dihargai di kalangan

generasi muda. Dengan kombinasi teknik draping dan lekapan yang tepat,

baju kurung tidak hanya menjadi simbol tradisi, tetapi juga mencerminkan

inovasi dan kreativitas yang relevan dengan zaman. Hal ini menunjukkan
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bahwa meskipun baju kurung memiliki akar yang dalam dalam budaya,

ia tetap dapat bertransformasi dan berkembang seiring dengan tuntutan zaman.

Salah satu teknik yang dapat diterapkan dalam pembuatan baju kurung

modifikasi adalah teknik draping. Teknik ini memungkinkan perancang untuk

menciptakan siluet yang lebih dinamis dan ergonomis, sesuai dengan bentuk

tubuh pemakai. Melalui proses draping, perancang dapat mengeksplorasi

berbagai bentuk dan tekstur kain secara langsung, sehingga menghasilkan

desain yang lebih fleksibel dan menarik (Sari, 2020). Penerapan teknik ini

dalam baju kurung diharapkan dapat memberikan nuansa baru yang lebih

segar dan modern.

Di samping teknik draping, teknik lekapan juga memiliki peranan

signifikan dalam mempercantik baju kurung. Lekapan berfungsi

untuk menambah detail dan hiasan yang menjadikan baju kurung tampak lebih

elegan dan berkelas (Khadijah, 2019). Dengan teknik ini, baju kurung tidak

hanya cocok untuk acara formal, tetapi juga untuk berbagai kesempatan,

sehingga memperluas penggunaan dan daya tarik pakaian tersebut. Kombinasi

antara teknik draping dan lekapan diharapkan dapat menciptakan produk yang

tidak hanya estetis tetapi juga fungsional.

Modifikasi baju kurung dengan menggunakan kedua teknik ini penting

untuk mempertahankan nilai-nilai budaya dalam era modern. Di

tengah pengaruh globalisasi yang kian kuat, modifikasi yang

berlandaskan teknik tradisional dapat memberikan alternatif yang

menunjukkan bahwa warisan budaya tetap dapat diadaptasi dan
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dipertahankan (Hidayati, 2020). Dengan pendekatan ini, diharapkan baju

kurung dapat terus menjadi pilihan utama di kalangan masyarakat, khususnya

generasi muda yang lebih terbuka terhadap inovasi.

Aspek pemilihan kain juga sangat krusial dalam proses pembuatan baju

kurung modifikasi. Kain yang berkualitas tinggi dan sesuai dapat

meningkatkan kenyamanan serta daya tarik visual dari baju kurung tersebut

(Putri, 2022). Dalam pemilihan kain, perhatian harus diberikan pada aspek

tekstur, warna, dan pola agar desain yang dihasilkan memenuhi ekspektasi dan

kebutuhan pemakai, serta sesuai dengan tema modifikasi yang diusung.

Secara keseluruhan, pembuatan baju kurung modifikasi dengan

teknik draping dan lekapan merupakan langkah strategis dalam menjaga dan

melestarikan warisan budaya Melayu. Proyek ini bertujuan untuk memberikan

kontribusi positif terhadap industri fashion sambil tetap menghargai nilai-nilai

tradisional yang ada. Dengan demikian, baju kurung modifikasi diharapkan

dapat menjadi simbol kebanggaan budaya yang tetap relevan dan menarik di

era modern.

Proyek ini bertujuan untuk memberikan kontribusi positif bagi industri

mode dengan tetap menghargai nilai-nilai tradisional yang ada. Diharapkan

baju kurung modifikasi ini menjadi simbol kebanggaan budaya yang masih

relevan di era modern. Berdasarkan ide-ide tersebut, penulis

terinspirasi untuk merancang baju kurung modifikasi dengan menerapkan

teknik jahit draping dan lekapan. Baju Kurung sebagai warisan budaya

memiliki desain yang sederhana namun elegan dan terus beradaptasi
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dengan perkembangan zaman. Penulis mampu menciptakan pakaian yang

unik dan modern yang sedang tren dengan teknik draping, sementara teknik

lekapan memperkaya tampilan baju kurung dengan hiasan yang menarik.

Modifikasi Baju Kurung memungkinkan penulis untuk menggabungkan

tradisi dengan inovasi dan menjadikannya cocok untuk berbagai kesempatan.

Oleh karena itu, laporan ini bertujuan untuk mengkaji proses dan

teknik pembuatan adaptasi Baju Kurung yang tidak hanya melestarikan

nilai-nilai budaya tetapi juga memenuhi kebutuhan pasar mode yang dinamis.

Oleh karena itu, penulis menggunakan judul "Pembuatan Baju Kurung

Modifikasi Dengan Teknik Jahit Dan Lekapan.

B. Tujuan Proyek Akhir

1. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan program Studi D3 Tata Busana

Departemen Ilmu kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata Dan

Perhotelan.

2. Memahami dan menerapkan teknik draping dalam pembuatan baju

kurung untuk menciptakan desain yang inovatif dan sesuai dengan bentuk

tubuh.

3. Menguasai Teknik lekapan sebagai metode untuk menghias dan

memperindah baju kurung, sehingga meningkatkan nilai estetikanya.

4. Menggabungkan tradisi dan inovasi agar dapat menciptakan baju kurung

modifikasi yang menggabungkan unsur tradisional dengan desain

kontemporer, sehingga tetap relavan di kalangan generasi muda.
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5. Meningkatkan keterampilan teknis dalam menjahit dan menghias pakaian,

khususnya dalam konteks pembuatan baju kurung.

6. Memberikan kontribusi kepada perkembangan industri fashion tempatan

melalui desain yang kreatif dan inovatif.

C. Manfaat Proyek Akhir

1. Bagi penulis proyek ini dapat meningkatkan keterampilan menambah

wawasan dan kreatifitas penulis untuk menghasilkan suatu karya yang

bermanfaat dibidang busana. Terutama kemampuan dalam hal menciptakan

busana dengan teknik draping dan lekapan.

2. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam menciptakan suatu busana serta

mengembangkan ide-ide yang kreatif.

3. Dapat memberi dorongan pada mahasiswa program studi Tata Busana untuk

meningkatkan kemampuan kreatifitas, keterampilan dalam menghias

busana dan selalu berani berkarya.

4. Bagi Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga prodi D3 tata busana

dapat menambah koleksi atau produk baru sebagai arsip ilmu dan

keterampilan variasi, dalam baju kurung dengan hiasan payet,

sehingga dapat dimanfaatkan untuk berbagai acara kampus dan dapat

menjadi sumber belajar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Laporan Tugas Akhir yang berjudul "Pembuatan Baju Kurung

Modifikasi Dengan Teknik Jahit Draping dan Lekapan" menekankan pada

inovasi desain yang spesifik dalam konteks baju kurung modifikasi.

Proses ini menunjukkan bahwa teknik draping yang diterapkan di bagian

pinggang memungkinkan penciptaan siluet yang lebih menarik dan ergonomis,

menjawab kebutuhan estetika dan kenyamanan pemakai. Teknik ini

memberi kebebasan kepada penulis untuk menyesuaikan bentuk dan

struktur busana sehingga dapat meningkatkan daya tarik visual sekaligus

memberikan kenyamanan saat digunakan.

Penerapan teknik lekapan pada area dada, pinggang, dan bagian rok

menunjukkan pentingnya detail dalam proses pembuatan baju kurung

modifikasi. Lekapan memberikan keunggulan dalam menciptakan

penyelesaian yang lebih presisi, yang tidak hanya memperkuat kualitas

produk, tetapi juga menambah nilai estetika. Dengan menggunakan teknik

lekapan yang tepat, penulis dapat menghasilkan busana yang tetap elegan dan

fungsional, mengingat bahwa setiap detail memiliki dampak signifikan

terhadap keseluruhan desain.

Pemilihan bahan juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan

pembuatan baju kurung modifikasi ini. Berbagai jenis kain yang digunakan,

sesuai dengan karakteristik teknik draping dan lekapan, berkontribusi pada
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hasil akhir yang optimal. Kain yang memiliki elastisitas dan tekstur

yang tepat dapat mendukung bentuk yang diinginkan, sehingga

memastikan bahwa desain tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga

nyaman dan praktis untuk digunakan sehari-hari.

Laporan ini menekankan bahwa baju kurung modifikasi yang

dihasilkan dapat menjadi alternatif menarik di pasar fashion yang lebih luas,

terutama bagi konsumen yang menginginkan desain yang lebih kontemporer.

Dengan mengintegrasikan teknik jahit modern, baju kurung modifikasi tidak

hanya berfungsi sebagai busana, tetapi juga sebagai bentuk ekspresi fashion

yang relevan dengan tren saat ini. Hal ini memperlihatkan bahwa modifikasi

dapat menggabungkan elemen tradisional dengan inovasi, sehingga

menciptakan produk yang unik dan menarik.

Secara keseluruhan, proses ini memberikan kontribusi

signifikan terhadap pemahaman tentang pembuatan baju kurung modifikasi

dengan teknik draping dan lekapan. Hasil yang diperoleh menunjukkan

potensi besar dalam menciptakan desain busana yang berkualitas tinggi dan

inovatif. Dengan demikian, laporan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi

penulis dan pengembangan lebih lanjut dalam industri fashion, khususnya

dalam konteks modifikasi busana yang memenuhi kebutuhan dan preferensi

konsumen modern.
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B. Saran

1. Bagi jurusan IKK Tata Busana, diharapkan dapat menyediakan sarana

seperti: majalah dan buku tentang perkembangan busana baik itu

model busana, warna, motif, dan lainnya yang dapat menginspirasi

mahasiswa dalam berkarya.

2. Bagi mahasiswa, diharapkan lebih termotivasi untuk menciptakan

suatu busana yang memiliki ide yang unik, indah, dan modern sesuai

dengan perkembangan tren mode yang ada.

3. Mahasiswa D3 Tata Busana, agar menjadi proyek akhir ini sebagai

pedoman dan dorongan untuk mengembangkan keterampilan

dalam menciptakan hiasan-hiasan baru pada busana.

4. Agar mendapatkan hasil yang sempurna sebaiknya dikerjakan sesuai

dengan rancangan waktu dan biaya, sebelum dijahit terlebih dahulu di

jelujur agar hasilnya maksimal dan terhindar dari kesalahan

dan melakukan fiting.

5. Tingkat kesulitan dalam membuat busana ini adalah terletak pada

proses pembuatan draping dan proses pengaplikasian hiasan

lekapan pada busana.

6. Dalam proses pembuatan busana ini hendaknya dikerjakan dengan

teliti dan sesuai dengan langkah kerja agar hasil yang

diperoleh bisa memuaskan dan rapi.

7. Pada waktu pembuatan harus ditingkatkan supaya mendapatkan harga

yang lebih pantas.
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